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Abstract: This research aims to describe the utilization of a network of partnership between
organizations in achieving school goals in the view of female principals at the public and
private senior high schools in Jambi City. This research uses a qualitative approach designed
with qualitative descriptive approached. The data in this study collected through observations,
interviews, and documentation. Data analyzed by using qualitative research data analysis
techniques. The study found that the utilization of a network of partnership between
organizations in the view of female leaders based on three judged, namely the availability of
school resources, the needs of students, and the need for information. Meanwhile, a network
of partnership carried out between equal or non-equal school organizations and other
institutions that care about education in the form of the use of facilities and sit in students.
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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan pemanfaatan jaringan kerjasama
antar organisasi dalam pencapaian tujuan sekolah dalam pandangan kepala sekolah
perempuan di tingkat sekolah menengah atas negeri dan swasta di Kota Jambi. Penelitian
ini menggunakan pendekatan kualitatif yang didesain dengan rancangan deskriptif kualitatif.
Data dalam penelitian ini dikumpulkan melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi. Data
dianalisis dengan menggunakan teknik analisis data penelitian kualitatif. Berdasarkan hasil
penelitian dapat disimpulkan bahwa pemanfaatan jaringan kerjasama antar organisasi dalam
pandangan pemimpin perempuan berdasarkan atas tiga pertimbanagan yaitu ketersediaan
sumberdaya sekolah, kebutuhan peserta didik, dan kebutuhan informasi. Sedangkan bentuk
jaringan kerjasama dilakukan antar organisasi sekolah yang sederajat maupun tidak sederajat
dan lembaga lain yang peduli dengan pendidikan berupa penggunaan fasilitas dan sit in
peserta didik.

Kata Kunci: Pemanfaatan; jaringan kerja; kerjasama; pemimpin perempuan.

Pendidikan merupakan salah satu aspek terpenting dalam meningkatkan kualitas sumberdaya manusia
dan menghasilkan individu yang memiliki karakter yang dapat bersaing secara kompetitif baik di tingkat
lokal maupun internasional. Fungsi dan tujuan pendidikan nasional menurut Undang-Undang Nomor
20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional Pasal 3 adalah mengembangkan kemampuan dan
membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan
bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan
bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan
menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab.
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Upaya pencapaian tujuan pendidikan, maka dibentuklah sekolah sebagai salah satu bentuk
organisasi yang bergerak di bidang pendidikan, yang dipimpin oleh seorang kepala sekolah. Salah satu
bentuk lembaga pendidikan berdasarkan sistem pendidikan di Indonesia adalah sekolah menengah atas.
Menurut undang-undang pendidikan nasional nomor 20 tahun 2003 pasal 18 adalah sekolah menengah
atas adalah lanjutan dari pendidikan sekolah menengah pertama. Sekolah menengah atas terdiri atas
sekolah menengah atas umum, madrasah aliyah, sekolah menengah kejuruan dan sekolah lain yang
memiliki tingkatan yang sama.

Salah satu faktor yang mempengaruhi pencapaian tujuan sekolah adalah pemimpin. Pemimpin
merupakan individu yang secara signifikan mendorong, mempengaruhi, mengarahkan, dan melaksanakan
tercapainya tujuan organisasi. Higgs (2013) dan Sheikh (2010) menyatakan bahwa pemimpin adalah
individu yang memiliki kemampuan memprediksi, mengajak, menyanggupi, mengembangkan, dan
menjalankan organisasi dengan kesadaran dan keyakinan serta kesatuan tekad untuk memajukan
organisasi melalui kepemimpinannya. Werhane & Morland (2011) mendefinisikan pemimpin sebagai
individu yang mempengaruhi perilaku, pemikiran dan perasaan orang lain.

Pemimpin sebagai individu yang memiliki tanggungjawab dan fungsi dalam pencapaianan tujuan
organisasi melalui kepemimpinannya. Kepemimpinan dan gender merupakan salah satu topik kajian
yang dilakukan oleh para peneliti sejak dahulu hingga saat ini. Kajian tersebut antara lain berupa gaya
kepemimpinan perempuan (Gipson et.all, 2017; Eagly & Schmidt, 2002), kepemimpinan perempuan
dalam politik (Mendelberg & Karpowitz, 2016, Adler, 1996; Lipman, 1992), dan stereotype pemimpin
perempuan (Hoyt & Murphy, 2016; Gupta & Bhawe, 2007; Alice & Mary, 2002 ).

Yulk (2010) mengemukakan bahwa kepemimpinan adalah kosa kata umum yang digunakan dalam
segala tingkatan tanpa memberikan definisi yang baru dan berkenaan dengan kekuasaan, kewenangan,
manajemen, administrasi dan supervisi. Kepemimpinan berkenaan dengan pemanfaatan setiap
kesempatan, penciptaan suatu tujuan dan fokus pada proses pencapaian tujuan (Knowles, 2011). Hal
senada terkait kepemimpinan dinyatakan oleh Hicks & Gullet (1995) bahwa kepemimpinan merupakan
pemenuhan tujuan organisasi melalui proses yang dilakukan.

Sekolah sebagai organisasi tempat mengajar dan belajar terdiri atas individu atau sekelompok yang
melakukan hubungan kerjasama yang bersifat kerjasama inter organisasi dan kerjasama antar organisasi.
Kerjasama inter organisasi adalah kerjasama yang melibatkan komponen dalam sekolah yaitu kepala
sekolah, tenaga pendidik dan kependidikan, peserta didik, dan orang tua peserta didik. Sumarsono,
et. al. (2016) menyatakan bahwa penyelenggaraan pendidikan merupakan tanggung jawab bersama
antara pemerintah, orang tua, dan masyarakat. Ketiga lingkungan tersebut, sesuai dengan fungsi dan
peran masing-masing, harus berupaya agar mutu pendidikan terselenggara secara optimal. Kerjasama
antar organisasi merupakan kerjasama yang dilakukan dengan pihak diluar sekolah seperti sekolah lain,
masyarakat sekitar sekolah, perusahaan dan lain sebagainya.

Kerjasama menurut Purwadarminta dalam Suarno & Miswan (2014) adalah suatu kegiatan atau
tindakan yang saling membantu dan dilakukan secara bersama-sama. Sehingga, kerjasama inter dan
atau antar organisasi memiliki arti adanya kegiatan inter dan atau antar organisasi yang dilakukan secara
bersama-sama dalam upaya pencapaian tujuan.

Jaringan kerjasama antar organisasi dikenal dengan istilah partnership atau kemitraan. Tugas seorang
pemimpin selain melakukan jaringan kerjasama dalam organisasi, juga melakukan jaringan kerjasama
dengan pihak lain. Tujuan kerjasama merupakan upaya pemimpin menumbuhkan, mengembangkan
dan menata tercapainya tujuan organisasi. Jaringan kerjasama memiliki makna persekutuan anatara
dua pihak atau lebih yang saling membantu dalam mencapai tujuan yang telah ditetapkan dalam suatu
organisasi. Sedangkan Suarno dan Miswan (2014) jaringan kerjasama adalah suatu sistem hubungan
antar satu organisasi dengan organisasi lainnya. Menurut Bardach (1994) jaringan kerjasama antar
organisasi adalah serangkaian hubungan kerja yang dilakukan oleh dua pihak atau lebih yang memiliki
potensial dalam pencapaian tujuan organisasi dengan cara saling berbagi informasi atau bertukar pikiran.
Samboteng dan Kasmad (2014) menyatakan bahwa jaringan kerjasama antar organisasi memiliki suatu
tujuan yang ingin dicapai secara bersama melalui kerjasama akibat adanya ketidakpastian memperoleh
sumberdaya organisasi dan salah satu dari organisasi memiliki potensi pencapaian tujuan organisasi.
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Jaringan kerjasama antar organisasi pada sekolah dilakukan oleh kepala sekolah dengan pihak lain
di luar sekolah sebagai bentuk upaya pengembangan, penataan, dan pengelolaan sekolah menjadi lebih
baik. Beberapa organisasi yang bergerak dibidang industri memanfaatkan jaringan kerjasama dalam
pemasaran produk, pemilihan konsumen dan lain sebagainya sesuai dengan tujuan (Creveling, et.all,
2006).

Sekolah sebagai organisasi yang memiliki tujuan melahirkan generasi muda yang memiliki
karakter mulia perlu melakukan kerjasama dengan organisasi lain sebagai bentuk upaya pencapaian
tujuan sekolah, Kerjasama yang dilakukan sekolah dengan pemanfaatan dan bentuk yang berbeda-
beda disebabkan oleh keterbatasan sumberdaya sekolah. Pemanfaatan kerjasama yang dilakukan dapat
berupa pemanfaatan kerjasama internal dan eksternal. Pemanfaatan kerjasama internal yaitu manfaat
kerjasama yang dilakukan dengan tenaga pendidik, peserta didik, tenaga kependidikan dan orangtua
peserta didik (Suarno &Miswan, 2014). Sedangkan pemanfaatan jaringan kerjasama eksetrnal adalah
melakukan kerjasama dengan pihak lain.

Pemanfaatan berasal dari kata manfaat yang memiliki makna guna, nilai, faedah atau segala sesuatu
yang berkenaan dengan hasil yang postif. Menurut kamus bahasa Indonesia pemanfaatan memilik makna
sebagai proses, cara, dan perbuatan yang memanfaatkan sesuatu untuk sesuatu yang berguna. Sehingga
pemanfaatan jaringan kerjasama adalah proses, cara, dan perbuatan memanfaatkan jaringan kerjasama
dalam pencapaian tujuan organisasi.

Pemanfaatan kerjasama antar organisasi banyak dikaji oleh peneliti terdahulu berkenaan dengan
manfaat kerjasama (Erlangga, 2018, Ahmadi & Aisyah, 2017; Dardiri, 2016; Haryana, Budjang, &
Salim, 2016; Isman dkk, 2011) dan implementasi kerjasama (Fitriyah & Rani, 2013; Mengacu pada
uraian di atas dan penelitian yang telah dilakukan sebelumnya, maka fokus penelitian penulis saat
berkenaan dengan pandangan seorang pemimpin perempuan, dalam hal ini kepala sekolah menengah
atas berkenaan dengan pemanfaatan jaringan kerjasama dalam mencapai tujuan sekolah yang mereka
pimpin, meliputi (1) dasar pertimbangan dalam pemilihan jaringan kerjasama antar organisasi oleh
kepala sekolah, dan (2) bentuk-bentuk jaringan kerjasama antar organisasi.

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian kualitatif karena penelitian ini bertujuan untuk
mendeskripsikan pandangan pemimpin perempuan berkenaan dengan pemanfaatan jaringan kerjasama
dalam pencapaian tujuan. Pengumpulan data penelitian dilakukan dengan cara melakukan observasi,
wawancara, dan dokumen. Observasi yang dilakukan adalah observasi non-partisipan yaitu peneliti
tidak terlibat secara langsung dalam kegiatan yang dilakukan. Observasi dilakukan dengan memberikan
pertanyaan secara umum terkait kerjasama antar organisasi untuk mengetahaui pemahaman awal
informan. Wawancara dilakukan terhadap kepala sekolah menengah atas perempuan di kota Jambi yang
memiliki status sekolah negeri maupun swasta melalui jaringan telepon. Pemilihan informan dilakukan
setelah mendata jumlah sekolah menengah atas umum negeri dan swasta di Kota Jambi, dan mendata
gender kepala sekolah tingkat menegah atas umum di kota Jambi. Dokumentasi berkenaan dengan
visi, misi, dan tujuan sekolah, data-data sarana prasarana, data sekolah dan data lain yang mendukung
tercapainya tujuan penelitian yang telah ditetapkan.

Analisis data dilakukan dengan tiga cara yaitu mereduksi, menyajikan, dan menarik kesimpulan.
Data yang telah dikumpulkan dilakukan pemilahan sesuai dengan tujuan penelitian, untuk kemudian
disajikan dan ditarik kesimpulan sesuai dengan langkah-langkah dalam penelitian kualitatif. Lebih
lanjut dilakukan keabsahan data dengan menggunakan teknik trianggulasi data.

HASIL

Berdasarkan data yang yang diperoleh melalui website dinas pendidikan dan kebudayaan provinsi
Jambi tentang data jumlah sekolah menengah atas umum yang berstatus negeri dan swasta di Kota
Jambi ditemui data jumlah sekolah menegah atas umum yang bukan kejuruan, madrasah, maupun Islam
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terpadu terdapat 13 sekolah menengah atas umum berstatus negeri dan 21 sekolah menengah atas umum
berstatus swasta. 90% kepala sekolah menengah atas umum di Kota Jambi memiliki jenis kelamin Laki-
laki. Berikut uraian hasil penelitian yang penulis temui lapangan:

Dasar Pertimbangan Pemilihan Jaringan Kerjasama

Pemimpin perempuan di sekolah menengah atas umum Kota Jambi baik swasta maupun negeri
dalam melaksanakan tugas dan fungsinya sebagai pimpinan memiliki tanggungjawab dalam mencapai
tujuan sekolah melalui rencana kegiatan yang telah disusun berdasarkan kesepakatan bersama.

Jaringan kerjasama dalam pandangan kepala sekolah perempuan sekolah menegah atas umum di
Kota Jambi merupakan hal yang penting dan perlu dilakukan oleh pimpinan sebagai salah satu cara
dalam pencapaian tujuan. Sebagaimana yang diutarakan oleh KS' dibawah ini: “saya pikir kerjasama
dengan pihak lain diluar sekolah sangat penting dalam upaya meningkatkan kualitas sekolah, membantu
sekolah untuk menjadi lebih baik dan tentunya sebagai lembaga pendidikan, kerjasama tidak bisa tidak
harus dibangun dengan pihak manapun, asal sifatnya membangun sekolah kita”.

Hal senada disampaikan oleh KS?, bahwa kerjasama antar organisasi merupakan salah satu agenda
sekolah dalam mencapai tujuan sekolah, karena melalui kerjasama, sekolah dapat terbantu dalam
memecahkan masalah yang dihadapi. Pernyataan ini didasarkan pada kenyataan bahwa tidak semua
sekolah memiliki sumberdaya sekolah yang mumpuni dalam mencapai tujuan sekolah.

Kepala sekolah perempuan dalam memilih jaringan kerjasama memiliki kecenderungan yang sama
berupa saling menguntungkan, memberikan manfaat dan komunikasi yang baik yaitu komunikasi dua
arah. Hal ini dikemukakan oleh KS', KS*dan KS? pada waktu dan tempat yang berbeda.

Hasil olah data yang dilakukan oleh peneliti menemukan bahwa pemilihan jaringan kerjasama antar
organisasi yang dilakukan oleh kepala sekolah perempuan sekolah menengah atas umum Kota Jambi
didasarkan pada beberapa hal berikut ini yaitu:

1. Kerbatasan sumberdaya sekolah;

Keterbatasan sumber daya sekolah meliputi ruang kelas, fasilitas labor, tenaga professional.
Sebagaimana yang disampaikan oleh KS' “sekolah kami memiliki keterbatasan ruang kelas, sehingga
untuk menampung jumlah siswa di sekolah kami, kami meminjam ruang kelas SD, SMP yang berada
dilingkungan dan yayasan yang sama dengan kami”.

Hal senada disampaikan oleh KS?, tanpa mendefinisikan keterbatasan sumberdaya sekolah yang
dimiliki, pada dasarnya KS? menyatakan jaringan kerjasama yang dibangun oleh mereka adalah dalam
upaya memenuhi keterbatasam sumber daya sekolah.

2. Kebutuhan peserta didik

Kebutuhan peserta didik yang dimaksdu adalah hal-hal yang berkenaan dengan harapan terhadap
output sekolah. Salah-satunya berupa karakter peserta didik yaitu peserta didik dapat memiliki sikap
disiplin, beragama, bertanggungjawab, dan memiliki semangat untuk menuntut ilmu.

Terkait kebutuhan peserta didik tersebut maka perlu dilakukan kerjasama melalui jaringan kerjasama
yang telah dipilih sebelumnya, berikut kutipan hasil wawancara dengan KS!: “ mengingat siswa kami
kebanyakan berasal dari keluarga yang bermasalah, siswa kami memiliki karakter yang menurut kami
perlu diperbaiki melalui kegiatan yang telah kami programkan melalui jaringannkerjasama yang kami
miliki, yaitu dengan mengirimkan siswa kami untuk mengikuti kegiatan belajar dan mengajar di sebuah
sekolah yang memiliki kemitraan dengan kami selama satu minggu”.

3. Kebutuhan informasi

Berdasarkan hasil wawancara dengan kepala sekolah perempuan di sekolah menengah atas umum
Kota Jambi, kebutuhan informasi merupakan faktor lain yang menjadi pertimbangan dalam memilih
jaringan kerjasama, sebagai berikut: KS' memberikan pernyataan bahwa : “ kebutuhan akan informasi
berkenaan dengan penyelenggaraan sekolah, baik berupa informasi kegiatan maupun pendanaan
merupakan pertimbangan bagi kami dalam memilih jaringan kerjasama antar organisasi, oleh karena itu
kami melakukan kerjasama dengan dinas pendidikan pastinya, dan ikut dalam forum kegiatan kepala
sekolah”.
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Selanjutnya, KS? menegaskan: “ Dalam penyelenggaraan sekolah tentunya, kami membutuhkan
informasi yang akurat dan terkini untuk pengelolaan, pengembangan, dan penataan sekolah kami,
terlibat aktif dalam forum kepala sekolah sekota Jambi dan pihak-pihak terkait seperti dinas pendidikan,
forum musyawarah kepala sekolah, pengawas sekolah dan lainnya demi tercapainya tujuan yang kami
tetapkan secara bersama.”

Pernyataan yang sama disampaikan oleh KS°, dengan menekankan pada pentingnya informasi
dalam hal apapun termasuk dalam penyelenggaraan sekolah, seperti di bawah ini: “penyelenggaraan
sekolah dan informasi tidak bisa dipisahkan pastinya, oleh karena itu menjalin kerjasama dengan dinas
pendidikan, dan pengawas serta kepala sekolah dari sekolah lain sangat penting”.

Bentuk-Bentuk Jaringan Kerjasama

Hasil penelitian menunjukkan dalam jaringan kerjasama kepala sekolah perempuan sekolah
menengah atas umum Kota Jambi lebih cenderung menjalin kerjasama dengan sekolah menengah atas
sederajat dan lembaga lin yang memiliki kepedulian pada dunia pendidikan. Bentuk-bentuk jaringan
kerjasama yang dilakukan berdasarkan hasil penelitian adalah berupa:

1. Fasilitas

Tidak semua sekolah yang dipimpin oleh kepals sekolah perempuan di sekolah menengah atas umum
Kota Jambi memiliki fasilitas yang dapat menunjang pengelolaan sekolah. Fasilitas yang dimaksud
berupa jumlah ruang kelas, laboratorium, dan sarana olahraga. Sekolah menengah atas umum negeri
di Kota Jambi di bawah kepemimpinan kepala sekolah perempuan memiliki ruang kelas yang dapat
menampung jumlah peserta didik, dan rata-rata memiliki fasilitas labor dan sarana olahraga tertentu
seperti basket, sepak bola, tenis meja, dan tempat bermain badminton. Namun, seperti kolam renang
siswa harus melakukannya di fasilitas umum yang tersedia di Kota Jambi.

Namun, bagi sekolah swasta yang dipimpin oleh kepala sekolah perempuan sekolah menengah atas
umum di Kota Jambi, fasilitas yang sangat penting dalam melaksanakan kegiatan belajar mengajar yaitu
ruang kelas sangat terbatas, tidak mencukupi dalam menampung jumlah peserta didik. Hal ini diutarakan
oleh KS'dengan pernyataan yang diuraikan berikut: “ruang kelas yang kami miliki tidak memiliki daya
tampung yang cukup untuk seluruh jumlah peserta didik di sekolah kami, sehingga sebagai bentuk
pemanfaatan jaringan kerjasama yang kami lakukan adalah dengan menggunakan ruang kelas sekolah
dasar dan sekolah menengah pertama yang berada dalam satu yayasan dengan sekolah kami”.

2. Sit in peserta didik

Bentuk pemanfaatan jaringan kerjasama yang lain adalah sit in peserta didik pada sekolah lain
yang sederajat, yang memiliki klaster lebih baik dari sekolah yang dipimpin oleh kepala sekolah umum
perempuan di Kota Jambi. Sit in yang dilakukan berupa mengirim beberapa siswa untuk mengikuti
kegiatan proses belajar mengajar di sekolah yang memiliki jaringan kerjasama dengan sekolah yang
dipimpin oleh kepala sekolah perempuan Kota Jambi selama satu minggu sesuai dengan perjanjian yang
dibuat.

Sit in yang dimaksud bertujuan memberikan wawasan baru bagi peserta didik dan diharapkan dapat
mengubah perilaku dan cara pandang peserta didik serta memberikan pengalaman belajar bagi siswa.
Berikut kutipan dengan KS!: “Kami mengirimkan siswa kami untuk mengikuti proses belajar mengajar
di sekolah Madrasah Insan Cendekia Jambi selama satu minggu, untuk memberikan pengalaman belajar
bagi siswa kami dan memiliki perubahan dalam pola pikir dan perilaku”.

Sedangkan bentuk sit in peserta didik yang dilakukan oleh kepala sekolah perempuan yang lain
hanya melibatkan peserta didik dalam kegiatan-kegiatan yang memberikan pengayaan dalam motivasi
dan semangat belajar siswa, seperti mengikutkan peserta didik pada kegiatan-kegiatan bersifat penguatan
karakter.
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PEMBAHASAN
Dasar Pertimbangan Pemilihan Jaringan Kerjasama

Pemilihan jaringan kerjasama merupakan salah satu cara yang tepat dalam membantu organisasi
baik organisasi sekolah maupun non-sekolah dalam mengembangkan, menata, dan mengelola sekolah
agar tujuan yang telah ditetapkan terlaksana. Cerveling dkk (2006) menunjukkan pemilihan jaringan
kerjasama antar organisasi non-sekolah dipilih sesuai dengan kebutuhan organisasi tersebut.

Hasil wawancara menunjukkan bahwa kepala sekolah perempuan dalam pemilihan jaringan
kerjasama beradarkan atas tiga pertimbangan penting yaitu keterbatasan sumberdaya sekolah, kebutuhan
peserta didik dan kebutuhan informasi. Berdasarkan hasil pengamatan dan penelusuran literature ketiga
dasar pertimbangan dalam pemilihan kerjasama antar organisasi merupakan hal yang dapat memberikan
manfaat dan keuntungan bagi sekolah dalam pencapaian tujuan sekolah (Bardach, 1994; Suarmno &
Miswan, 2014).

Ketiga dasar pertimbangan dalam pemilihan jaringan kerjasama menurut kepala sekolah perempuan
sekolah menengah atas Kota Jambi adalah hal mendasar dalam peencapaian tujuan sekolah. Keterbatasan
sumberdaya sekolah mendorong kepala sekolah perempuan untuk menjalin kerjasama dengan pihak lain
agar kegiatan yang telah ditetapkan dapat berjalan sebagaimana mestinya. Keterbatasan sumber daya
sekolah meliputi ruang kelas, laboratorium, perpustakaan, sarana olahraga. Oleh karena itu, pemanfaatan
jaringan kerjasama atas pertimbangan keterbatasan sumberdaya sekolah menjadi prioritas utama bagi
kepala sekolah perempuan sekolah menengah atas Kota Jambi, seperti peminjaman ruang kelas, sarana
olah raga, dan laboratorium.

Selanjutnya hasil penelitian menunjukkan bahwa dasar pertimbangan kedua dalam memilih jaringan
kerjasama antar pihak lain adalah kebutuhan peserta didik karena peserta didik merupakan output
sekolah yang nantinya akan menjadi input bagi level pendidikan lanjutan. Output yang diharapkan
berupa outcome yang memiliki hasil guna dalam masyarakat. Oleh karena itu kepala sekolah perempuan
sekolah menegah atas umum Kota Jambi dalam memilih jaringan kerjasama antar organisasi berdasarkan
kebutuhan tersebut sebagai contoh ketika peserta didik perlu diperkuat karakternya, maka kepala sekolah
menjalin kerjasama dengan sekolah yang memiliki siswa yang berkarakter, seperti bekerjasama dengan
Madrasah aliyah Insan Cendekia Jambi.

Terakhir, yang menjadi dasar pertimbangan dalam melakukan jaringan kerjasama adalah kebutuhan
informasi. Kebutuhan informasi yang dimaksud adalah berkenaan dengan penyelenggaraan, penataan,
dan pengelolaan sekolah baik berupa program kegiatan, pendanaan, maupun kegiatan lain. Update
informasi sangat perlu menurut kepala sekolah perempuan di sekolah menengah atas umum Kota Jambi,
karena kadangkala disebabkan oleh kesibukan akan tugas-tugas lain dan keterbatasan akses dalam
mencari informasi membuat kepala sekolah perempuan mengah atas umum Kota Jambi melakukan
kerjasama dengan organisasi yang memiliki akses cepat dalam penerimaan informasi, seperti dinas
pendidikan, pengawas sekolah dan kepala sekolah dari sekolah lainnya.

Pemilihan jaringan kerjasama, menurut kepala sekolah perempuan sekolah menengah atas Kota
Jambi didasarkan pada ketiga pertimbangan di atas untuk mencapai tujuan sekolah.

Bentuk-Bentuk Jaringan Kerjasama

Bentuk jaringan kerjasama yang dimaksud adalah kerjasama yang dilakukan dalam kegiatan yang
berkenaan dengan persoalan utama yang dihadapi oleh sekolah agar tujuan sekolah tercapai secara
efektif dan efisien. Bentuk kerjasama dapat berupa kegiatan dan fasilitas karena adanya ketidakpastian
sumberdaya yang dimiliki oleh sekolah (Samboteng & Kasmad, 2014).

Bentuk jaringan kerjasama tersebut dijalankan dengan sekolah lain yang setingkat dan yang
tidak setingkat namun memiliki tujuan yang sama yaitu melahirkan ouzput yang memiliki kompetensi
sesuai dengan amanah undang-undang No. 20 tahun 2003 tentang sistem pendidikan nasional. Selain
itu, bentuk jaringan kerjasama yang dimanfaatkan adalah menjalin kerjasama dengan lembaga yang
memiliki kepedulian terhadap pendidikan baik pemerintah maupun non pemerintahan.
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Mengacu pada pemilihan jaringan kerjasama dan bentuk-bentuk jaringan kerjasama yang dilakukan
oleh kepala sekolah perempuan di sekolah menegah atas umum Kota Jambi, maka pemanfaatan jaringan
kerjasama didasarkan pada nilai guna dan manfaat yang diperoleh bagi sekolah yang mereka pimpin
berdasarkan atas pertimbangan ketersediaan sumber daya, kebutuhan peserta didik, dan kebutuhan
informasi. Sumarsono (2018) menyatakan, bahwa dalam rangka meningkatkan mutu pendidikan sekolah
diperlukan pula jalinan kerjasama atau partisipasi orangtu. Partisipasi orangtua dalam meningkatkan
mutu pendidikan berbentuk fisik dan non-fisik. Sedangkan bentuk kerjasama yang dilakukan dalam
pemanfaatan jaringan kerjasama adalah fasilitas seperti ruang kelas, ruang labor, sarana olahraga; sit in
yaitu dimana siswa dari sekolah yang dipimpin oleh kepala sekolah perempuan ditempatkan di sekolah
yang menjadi mitra selama satu minggu untuk mengikuti kegiatan belajar mengajar di sekolah yang
menjadi jaringan kerjasama.

Sehingga pemanfaatan jaringan kerjasama bagi kepala sekolah perempuan di sekolah menegah atas
umum Kota Jambi lebih banyak pada organisasi sejenis yang bergerak dalam bidang pendidikan.

SIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Berdasarkan hasil dan pembahasan yang telah diuraikankan, dapat disimpulkan bahwa pemanfaatan
jaringan kerjasama antar organisasi dalam pandangan kepala sekolah menengah atas umum kota Jambi
yang bergender perempuan sebagai bentuk upaya pencapaian tujuan sekolah dilakukan melalui pemilihan
jaringan kerjasama yang dapat memberikan keuntungan, manfaat, dan komunikasi yang baik. Adapun
dasar pertimbangan dalam melakukan kerjasama adalah ketersediaan sumberdaya sekolah, kebutuhan
peserta didik, dan kebutuhan informasi. Sedangkan bentuk kerjasama dilakukan berupa penggunaan
fasilitas dan sit in serta kerjasama lebih didominasi dengan lembaga pendidikan yang sederajat maupun
tidak sederajat dan pihak lain yang fokus pada pendidikan.

Saran

Saran yang dikemukakan dalam penelitian ini adalah untuk lebih lanjut dilakukan kajian pada lokus
yang lebih luas dan sudut pandang lebih dalam terkait pemanfaatan jaringan kerjasama dari aspek
strategi dan prinsip dan dilakukan perbandingan dalam pemanfaatan jaringan kerjasama antara kepala
sekolah perempuan dan kepala sekolah laki-laki.
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